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Tujuan penelitian ini adalah: Apakah Migrasi Masyarakat Banjar dari 

Kalimantan Selatan terjadi secara alami atau hanya ingin ke daerah Secanggang 

atau apakah karena di dorong oleh faktor-faktor tertentu yang datangnya dari 

lingkungan Etnis Banjar itu sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang yang 

mempengaruhi terjadinya migrasi masyarakat Banjar ke Desa Sungai Ular, untuk 

mengetahui bagaimana proses migrasi masyarakat Banjar ke Desa Sungai Ular, 

untuk mengetahui perkembangan masyarakat Banjar di Desa Sungai Ular, dan 

untuk mengetahui bagaimana eksistensi masyarakat Banjar dalam 

mempertahankan diri diperantauan/ di Desa Sungai Ular, Kec. Secanggang, Kab. 

Langkat.  

Dari beberapa referensi, bahwa perpindahan orang Banjar secara besar-

besaran ke Sumatera terkait terjadinya perang Banjar di Kalua yang dimulai tahun 

1859 dan perang di Alai tahun 1898. Dengan semboyan “Waja Sampai Ka 

Putting, Haram Amun Manyarah” yang artinya “Kuat seperti baja dari pangkal 

sampai ujung haram jika menyerah”, orang-orang Banjar tidak rela dijajah 

Walanda (Belanda) di negerinya sendiri, tidak rela diperlakukan penjajah dengan 

sewenang-wenang. Kondisi dan prinsip ini mengakibatkan banyak orang Banjar 

bermigrasi ke Sumatera dan Malaysia. Diperkirakan pasca perang di Kalua 

merupakan awal Urang Banjar menetap di Sumatera Utara. Sungguhpun sebelum 

masa tersebut konon sudah ada orang-orang Banjar bermukim di pantai-pantai 

Sumatera Utara, mengingat bahwa orang Banjar adalah orang-orang yang 

memiliki kemampuan mengarungi Samudera dan lautan luas dengan 

menggunakan perahu layar. Banjar yang bermukim di Sumatera Utara saat ini 

diperkirakan adalah generasi ke-3 dan ke-4 dari awal kedatangnnya. 

 

 

 

 

 


